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II. TINJAUAN KHUSUS KABUPATEN NGAWI

2.1. letak geografis uan BATAS WILAYAH ADMINISTRATE 
KABUPATEN.. NGAWI

Kabupaten Daerah Tingkat II Ngawi merupakan bagian wi 
lay ah Propinsi Jawa Timur terbarat, yang berbatasan dengan 
proplnsl J.awa Tengah, dan mempunyai luas wilayah + 129-592 
HA, dengan penduduk sekitar 7799• &k3 jiv/a ( menurut sensus 
tahun 1986 ). Terlefcak pada posisi 7°1V - 7° 37' lintang 
Selatan dan 1110 07’ - 111° 101 Bujur Timur.
Secara Geografis Kabupaten Ngawi mempunyai batas sebagai 
berikut:

- Sebelah utara :Kabupaten Blora dan Grdbogan .(Prp-
pinsi Jateng)dan Kabupaten Bo .ion ego 
ro ( Propinsi Jatim )

- Sebelah Bafcat :Kabupaten Karangannyar. dan Kabupaten
Sragen (propinsi Jateng )

- Sebelah Selatan: Kabupaten Madiun dan Kabupaten Mâ;.-
gatan ( Propinsi Jatim )

- Sebelah Timur :Kabupaten Madiun ( Propinsi Jawa Ti­
mur ).

Dalam struktur pemerintahan wilayah administrate'

http://www.petra.ac.id
http://dewey.petra.ac.id/dgt_directory.php?display=classification
http://digilib.petra.ac.id/help/html
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Kabupaten Daer'ah Tingkat. II .Ngawi terbagi dalam :
' - Empat wilayah kerja pembantu Bupati ( Kawedanan Nga 

wi, Padas, Ngrambe, dan Walikukun ).
- 16 v/ilayah kecamatan
- 4 kelurahan ( Kelurahan Ketanggi, Pelem, Karang Te- 
ngah, Margomulya )

- 215 desa.

2.2. KEPENDUDUKAN

Berdasarkan data terakhir tahun 1986 penduduk Kabupa 
ten Ngawi telah mencapai 799.843 jiv/a, terdiri dari; pria 
384-411 dan wanita 4IO.432 jiwa, dengan distribusi yang ti 
dak sama untuk masing-masing tempat.
Dibanding luas rata-rata kepadatan tiap KM2 mencapai 617 
jiwa dengan variasi kepadatan antara 393 sampai dengan 945 
jiwa /km?.- dan tingkat perkembangan bervariasi antara 0,7' 
% - 0,46 %. Di masing-masing Kecamatan perbedaan tersebut 
diatas terjadi karena potensi dan lingkungan yang berbeda 
di masing-masing Kecamatan.

2.3. 32JARAH PERKEMB ANGAN KOTA NGAWI

Ngawi berasal dari kata "awiM atau bambu yang menda - 
pat tambahan huruf sengau "ng", menjadi Ngawi.
Ngawi yang berasal dari kata awi menunjukkan suatu tempat 
di pinggir Bengawa Solo.dan Hadiun, yang banyak di tumbuhi 
pohon bambu / awi. Dari pinggir Bengawan inilah kota .



a

'Ngawi tumbuh dan berkembang- hingga saat ini.
Berdasarkan prasasti Canggu tahun 1250 saka atau 7 Juli 
1353 M merupakan hari jadi kota Ngawi. Hingga kini kota 
Ngawi telah berusia 630 tahun ( pada 1988 ).

Perkembangan bentuk kota Ngawi dimulai dari pinggiran
lBengawan Solo dan Madiun, karena lalulintas waktu itu ba - 

nyak menggunakan angkutan air, disamping pinggir Bengawan 
tersebut merupakan daerah subur. Dengan demikian penduduk 
terkonsentrasi disekitar aliran sungai tersebut. 
Perkembangan kota selanjutnya mengarah kedaerah dalam dari 
tepi Bengawan, dan kini menjadi pusat kota Ngawi.

Bentuk awal tersebut bisa dikatakan sebagai bentuk ko 
ta "linear51 dimana kota tumbuh memanjang ditepi bengawan, 
dan perkembangannya menjauhi aliran sungai.

Berdasarkan rencana umum tata ruang kota tahun ’86- 
'87 bisa disimpulkan bahwa rencana pengembangan kota saat 
ini berbentuk "radial". Pengertiannya adalah dari pusat ko 
ta yang ada diarahkan perkembangannya menyebar kesegala a-*- 
rah yang sudah ditentukan dengan cara fasilitas umum di- 
tempatkan didaerah diarah mana perkembangan kota itu di i- 
nginkan, gadi konsentrasi penduduk bisa menyebar. Dengan 
demikian pusat kota dapat diperjahankan ditengah. Usaha la 
in yang dilakukan kabupaten Ngawi adalah -dengan membangun 
fralan tembus baru dan rencana pembangunan jembatan disebe- 
lah utara kota.
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2.if. LOKASI

Kota Ngav/i berada pada koordinat 7° IV  - 7° 3 V  LS 
dan 111° 7' - 1110 10’ BT. Kota Ngav/i terdiri .dari if kelu- 
rahan dan if desa dengan batas v/ilayah sebagai berikut:

- Sebelah Utara : Bengawan Solo dan desa Xarangte-
tengah Prandon.

Desa Karangtengah 1 dan desa Kar- 
toharjo.
desa Klitik dan desa Dawu 
desa Watualang 

Sedangkan jarak kota Ngav/i dengan kota sekitarnya 
sebagai berikut.

- Sebelah Timur

- Sebelah Selatan
- .Sebelah Barat

- Dengan kota Surabaya

- Dengan kota Madiun
- Dengan kota Surakarta

181 Km ( lintas Caruban ) 
202 Km '( lintas Madiun ) 
32 Km 
81 Km

- Dengan kota Bojonegoro: 80 Km

2.5. KEADAAN FISIK KOTA NGAV/I

Iklim di kota Ngav/i seperti halnya didaerah lain 
yaitu beriklim tropis, dengan dua musim yaitu: kemarau dan 
penghujan, yang diselingi dengan dua masa peralihari- musim 
yaitu ; mareng dan labuh. Sedangkan curah hujan rata-rata 
tiap tahunnya adalah 1770 mm dengan jumlah hari hujan ada- 
lah 131 hari. Temperatur / suhu udara di kota Ngav/i berki - 
sar antara 28°C - 32°C pada musim kemarau, sedangkan pada



12

musim penghujan suhu berkisar antara 20°C - 28°C.
Angin bertiup dari arah tenggara dengan kecepatan 18 

km / jam di musim kemarau, sedangkan pada musim penghujan 
kecepatan angin 20 - 60 Km/jam. Permukaan tanah di kota 
Ngawi relatif datar, dan mempunyai ketinggian sekitar k7 m 
dari permukaan air laut, dengan kemiringan 0 - 2 % kearah 
Selatan. Kondisi tanah di kota Ngawi termasuk labil se- 
hingga kurang baik untuk mendukung bangunan, sehingga per- 
lu lebih dahulu diadakan perbaikan, namun untuk pertanian 
kondisi.3 ; tersebut cukup baik dan subur.

2.6. FASILITAS UMUM DAN UTILITAS

Mengenai sarana fasilitas umum dan utilitas hingga sa 
at ini kota Ngawi telah meningkatkan palayanan baik dari 
segi kwalitas, maupun dari segi kwantitas fasilitas antara 
lain:

2.5.1. Sumber Air Minum / Air Bersih.

Sumber,air bersih yang digunakan oleh masyarakat Nga­
wi adalah: air ledeng, air sumur galian, air sumur pompa, 
dan ada yang masih memakai air sungai.
Sumber air ledeng yang dikelola oleh Perusahaan Daerah Air 
Minum ( PDAM )kabupaten Ngawi, mengambil air dari:

- Sumur Bor Berah I dengan debit: k5 liter/detik
- Sumur Bor Berah II dengan debit: 30 liter/detik 
-Sumber Alam Dk. Ngudal desa Karangtengah Prandon.
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dengan debit : 5 liter/detik.
Pelayanannya ditujukan untuk seluruh lapisan masyarakat.

2.6.2. Sistim Jaringan Telepon

Hingga pada tahun 1988 sistem telepon yang terpasang 
di kota Ngav/i masih berupa sentral telepon yang belum oto- 
mat ( Central Batterey ), sehingga tidak terdapat telepon 
umum didalam kota . Disini letak kesulitannya apabila 
mau berkomunikasi, kalau tidak puny a pesav/at telepon.
Data tahun 1985 pemasangan pesawat telepon baru raencapai 
300 pelanggan.

‘A

2.6.3* Sumber Energi Listrik

Sumber energi listrik yang dikelola oleh PLN mempunya 
i tegangan 110 Volt. Sumber energi listrik tels.h mencapai 
76,03 % dari jumlah seluruh pelanggan di kota Ngav/i yang 
terdiri dari: Kan tor Pemerintah, Sv/asta, Rumah tangga, se­
dangkan 2 3,97^ menggunakan sumber penerangan lain misalnya 
Diesel, Generator, Minyak tanah.

2. 6. ir. Sistim Pembuangan Sampah

Produk sampah dikota Ngav/i diperkirakan mencapai 200 
m3/hari. Dari produk tersebut sebagian ditanggung oleh Di­
nas Pekerjaan Umum, sedang sisanya di timbun / di bakar. 
Alat. pengangkut sampah menggunakan 1 'Truk,.PTa± Bad', Dum



Truk, Pick Up, yang berkapasitas angkut 8 - 1 0  m3/hari/kali 
angkut. f Sampah yang diangkut di buang ke pembuangan samr 
pah kota.

2.6.5. Sistim Saluran Air Eu.jan dsn Limb ah

Sistim jaringan salutan air hujan dsn air limbah 
di kota Ngawi terdiri dari ssluran buatan dan saluran alam. 
Pada umumnya baik saluran drainage maupun sanitasi telah 1 
di bangun secara permanen terutama di^.pinggir jalan pro' - 
tokol, jalan samping maupun jalan kampung yang telah raen- 
dapat proyek KIP/P3LPK. Air buangan baik yang berasal dari 
hujan maupun limbah disalurkan ke v/adah akhir Bengawan So^ 
lo dan Madiun.

2.6.6. Tat.aguna Tanah, Perkembangan Kota Dan Intensitas 
Kegiatan

Tataguna. tanah perkembangan kota dan intansitas 
kegiatan dapat dilihat dengan jelas pada gambar yang ter- 
lampir karena akan menunjukkan kawasan atau zorie-zone.
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A : Permukiman kepadatan tinggi, kegiatan pusat pemerin- 
tah & pengembangan kawasan khusus.

B : Permukiman kepadatan tinggi, pusat kegiatan sosial 
kawasan kota.

C : Permukiman kepadatan rendah,kegiatan industi pengo- 
lahan

D : Permukiman kepadatan sedang,kegiatan perkantoran 
instansi vertikal/swasta.

E : Permukiman kepadatan sedang, fasilitas sosial pelaya
nan masyarakat  ̂ V  t Kompleks-ABRI; -

HC SKA LA.
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